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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul skripsi ini adalah "Konsep Dakwah Islam Perspektif Hizbut
Tahrir Indonesia di Daerah Istimewa Yogyakarta".
Selanjutnya ada beberapa kata yang perlu ditegaskan sebagai berikut :
1. Konsep

Konsep berasal dari bahasa Inggris vyaitu concept, dalam bahasa
Latin conceprus yang berarti memahami, mengambil, menerima dan
menangkap. Conceptus merupakan gabungan dari kata Con yang berarti
bersama, capere yang berarti menangkap atau menjinakkan.’

Lebih jelas lagi konsep yang dimaksud adalah seperti yang
dirumuskan oleh Qullen dan Hanna, sebagaimana yang dikutip Kadiyini
Mertodiharjo dan Mulyono dalam buku yang berjudul “Mengajarkan
Konsep [imu Pengetahuan Sosial ™ :

A Concept is general idea usually expressed by award which represent a

class ‘our group thing what action having ceriain characteristic in

CORIHION.

(Konsep adalah, gagasan umum yang biasanya diungkapkan melalui

keputusan yang mewakili .suatu kelompok dimana dalam bertindak
memiliki karakteristik tertentu).

! Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 481.

2 Kadiyini Mertodihario dan Mulyono, Mengajarkan Konsep llmu Pengetahuan Sosial,
(Jakarta: Proyek Pendidikan Guru LP3ES, 1980), him. 4.



Sedangkan Konsep menurut Reed H. Blake dan Edwin Haroldsen
ialah suatu istilah yang menggambarkan fenomena umum yang bermakna.’
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia konsep berarti :

a. Pengertian, Pendapat (paham)
b. Rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan®

Jadi konsep vang dimaksud adalah paham, pendapat atau nasehat
tentang suatu hal sehingga banyak dianut oleh orang lain.

Sedangkan menurut penulis, konsep ialah gambaran secara umum
mengenai ide-ide tertentu dirancang sesuai dengan obyeknya.

2. Dakwah Islam

Menurut bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu s
sebagai bentuk mashdar dari kata kerja 3954 — =4 — 24 Kata dakwah
menurut arti bahasa mempunyai beberapa makna yaitu mengharap dan
berdoa kepada Allah SWT, memanggil dengan suara lantang dan
mendorong seseorang untuk memeluk sesuatu keyakinan tertentu.”

Sedangkan menurut istileh, “dakwah” adalah suatu aktifitas yang
mendorong manusia memeluk agama Islam melalui cara yang bijaksana
agar mereka mendapatkan kesejahteraan kini (dunia) dan kebahagiaan

nanti (akhirat).®

* Reed H. Blake dan Edwin O. Haroldsen, Tuksonomi Konsep Komunikasi, (Surabaya:
Papyrus, 2003), him, xviii.

4 pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar
Boahasa Indonesia, (Jakarta: Balat Pustaka, 1994), hlm. 520.

M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al Amin Press,
1997), him.8.

8 Ibid., him. 10.



Kata "Islam” berasal dari bahasa Arab, yakni dalam bentuk
mashdar atau kata dari fi'il abs artinya menyerahkan diri atau menurut.”
Bila ditinjau dari f3'if aslinya “salima” (als) maka Islam berarti selamat

sentosa.®
Secara umum Islam adalah agama Allah yang diturunkan kepada

rasul-Nya, sejak dari nabi Adam hingga nabi terakhir Muhammad SAW

Sedangkan secara khusus Islam adalah svatu keyakinan dan tata ketentuan

ilahi yang mengafur segala perikehidupan dan penghidupan asasi manusia

dalam pelbagai hubungan, baik hubungan manusia dengan Tuhan maupun
hubungan manusia dengan sesama manusia ataupun hubungan manusia

dengan alamnya. '’

M. Arifin dalam bukunya "“Psikologi Dakwah Suatu Pengantar
Studi”, mendefinisikan dakwah Islam, merupakan suatu kegiatan ajakan
dalam tulisan, lisan, akhlak yang dilakukan secara sadar dan berencana
dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik dilaksanakan perorangan
maupun kelompok dengan tujuan tercapainya pengertian, kesadaran, sikap
penghayatan, pengamalan dalam idealitas kehidupan sebagai cermin ajaran

agama [slam tanpaunsur paksaan.'!

him. 33.

7 Moenawar Cholil, Definist dan Sendi Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, cet. 1, 1970),

# Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1979), cetIV, him 29,
? Ibid., him. 6.
1 Endang Syaifuddin Anshari, Kuliah Al Islam, (Bandung: Pustaka Perpustakaan Salma

I1TB,1980), him, 58,

hlm. 6.

' M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),



Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan dakwah Islam adalah
usaha yang dilakukan oleh seorang muslim atau lebih untuk merangsang
orang lain agar memahami, meyakini dan kemudian menghayati ajaran
Islam secara sungguh-sungguh.

3. Perspektif

Disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif
diartikan sebagai sudut pandang atau pandangan.” Sedangkan perspektif
menurut penulis adalah segala seswatu yang dilakukan dalam kajian
mengenai obyek tertentu, dan sudut pandang tertentu pula.

4. Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir merupakan gerakan politik yang berlandaskan Islam,
bukan kelompek yang berdasarkan kerohanian, bukan lembaga ilmiah (
lembaga studi agama atau badan penelitian), bukan lembaga pendidikan
(akademis) dan bukan pula lembaga sosial (sosial kemasyarakatan). Ide-
ide Islam menjadi jiwa, inti sekaligus sebagai rahasia kelangsungan
kelompoknya dan Islam menjadi mabdanya (ideologi}.”®

Maka secara operasional pengertian Konsep Dakwah Islam
Perspektif Hizbut Tahrir Indonesia di Daerah Istimewa Yogyakarta
adalah untuk mengkaji dan memahami konsep dasar dakwah mengenai
aktivitas dakwah yang diformulasikan secara sistematis melalui metode
fikrah (pemikiran) dengan komposisi rasional logis untuk melangsungkan

kehidupan Islam dan menegakkan kembali.

** Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 675.

Y Abu Afif, Mengenal Sebuah Gerakan Isiam di Timur T engah (Hizbut Tahrir), (Jakarta:
- Al Khilafah, 1985), -him. 07,



B. Latar Belakang

| Manusia diciptakan oleh Allah SWT terdiri atas aspek jasmani dan
rohani. Aspek jasmaninya harus menjalankan dan menepati tugas kejadian
manusia sebagai khalifah di bumi, yaitu mengolah dan memanfaatkan bumi
sehingga memperoleh kemakmuran material (pembangunan fisik). Kemudian
aspek rohaninya harus menepati amanat tujuan kejadian manusia, yaitu
mengabdi dan tunduk sepenuhnya kepada Allah SWT, sehingga melahirkan
ketenangan spiritual (pembangunan mental). Aspek-aspek jasmani dan rohani
harus sinergis.

Dengan kesadaran demikian di dunia manusia hidup beradab, berbuat
adil, mengalami kemakmuran, kedamaian dan kebahagiaan, sedangkan di
akhirat kelak akan selamat dan sejahtera. Keselamatan dan kedamaian (Islam)
menjelma dalam masyarakat nyata, agatr manusia bahagia di dunia dan
sejahtera di akhirat.*

Islam merupakan agama dakwah, yakni agama vang menugaskan
umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan  Islam kepada seluruh umat
manusia. Sebagai rahmat bagi seluruh alam, Islam dapat menjamin
terwujudnya kebahagiaan dan: kesejahteraan umat manusia, apabila ajaran
Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan sebagai
pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

Sesungguhnya dakwah merupakan aktivitas menyeru manusia kepada
agama yang diridhai Allah untuk seluruh alam semesta. Allah SWT

memerintahkan untuk menyanipaikan dakwah kepada seluruh umat manusia,

“Amrultah Ahmad (Penyunting), Dakwah Islum dan Transformasi Sosial Budava,
{Yogyakarta: PLP2M, 1985), him. 13.



" baik yang muslim maupun non muslim untuk memahami Islam dan
mengamalkannya serta menegakkan syariat-Nya dimuka bumi.” Betapa
indahnya jika Islam tersebar di berbagai penjuru tempat yang sebelumnya
tidak mengenal Islam kecuali hanya mengenal kulit dan bentuk luarnya saja.
Karena itu merupakan suatu keharusan bagi umat Islam untuk memiliki
takhtith (program kerja) yang syamil dan berpegang pada manhaj yang telah .
teruji untuk menghadapi berbagai tanfangan. ¢

Usaha menyebarluaskan Jslam begitu pula untuk merealisasikan
ajarannya ditengah-tengah kehidupan umat manusia merupakan usaha
dakwah, harus dilaksanakan oleh umat Islam. Penyelenggaraan usaha dakwah
terutama dimasa depan akan semakin bertambah berat dan kompleks. Hal ini
disebabkan karena masalah-masalah yang dihadapi oleh dakwah semakin
berkembang dan kempleks pula.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi misalnya telah membawa
banyak perubahan bagi masjarakat baik dalam cara berpikir, sikap maupun
tingkah laku. Dari dimensi yang satu, kemajvan ilmu pengetahuan dan
teknologi. memang telah membuat umat manusia lebih sempuma dalam
menguasai, mengolah' dan mengelola ‘alard untuk - kepentingan dan
kesejahteraan hidup mereka. Tetapi dari dimensi yang lain, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi itu justru menimbulkan dampak yang dapat

merugikan manusia itu sendiri.”’

> Jum’ah Amin Abdul Aziz, Figh Dakwah, (Surakarta: Era Intermedia, 2000), him. 49.
6 Ibid.. 47.

17 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Isfam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
hlm.1. )



Segala persoalan kemasyarakatan yang semakin rumit dan kompleks
yang dihadapi oleh umat manusia adalah masalah yang harus dihadapi dan
diatasi oleh para pendukung dan pelaksana dakwah. Begitu pula kenyataan
semakin meningkatnya kampanye dan serangan pemikiran menentang Islam
yang dialami oleh masyarakat Islam, dalam bentuk seruan atheistis seperti
komunisme, sekulerisme dan sebagainya merupakan problematika dakwah
yang harus dihadapi.

Untuk menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin berat,
penyelenggaraan dakwah tidak mungkin dapat dilakukan oleh seorang saja
tetapi harus diselenggarakan oleh para pelaksana dakwah secara bekerjasama
yang sistematis serta menggunakan sistem kerja efektif dan efisien yaitu
diidentifikasi dan diantisipasi masalah-masalah yang akan dihadapi. Langkah
yang harus dilakukan adalah penyusunan program dakwah. Kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah, menyusun rencana, mengatur dan mengorganisir
kemudian diarahkan pada sasaran-sasaran.'® Sebagai suatu fenomena bahwa
dakwah selalu harus dilakukan terus menerus, karena kita diwajibkan untuk
mengajak umat manusia untuk mendapatkan jalaa yang lurus sesuai dengan
tuntunan Al Qur'an dan As Sunnah.

Islam disebariuaskan dan diperkenalkan kepada umat melalui aktivitas
dakwah, tidak dengan kekerasan, pemaksaan atau kekuatan senjata. Islam
tidak membenarkan pemeluk-pemeluknya melakukan pemaksaan terhadap

umat manusia agar mereka mau memeluk agama Islam. Ada dua alasan,

'8 Ibid., him. 3.



- mengapa Islam tidak membenarkan pemaksaan tersebut, perfama Islam adalah
égama yang benar dan ajaran-ajaran Islam dapat diuji kebenarannya secara
ilmiah dan kedua masuknya iman ke dalam galbu setiap manusia merupakan
hidayah Allah SWT, tidak ada seorangpun yang mampu dan berhak memberi
hidayah ke dalam qa/bu manusia kecuali Allah SWT. Dua macam alasan ini

dapat dikembalikan kepada ayat-ayat Al Qur'an sebagai berikut :

(Yol s ady o Mo 00y o STy

Artinya: "Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sungguh telah
Jr'.elasl Djan!cm yang benar daripada jalan yang salah.’’(Al Baqarah:
256)

Karena Islam merupakan suatu kebenaran maka menurut fitrahnya
harus tersebar iuas, diperkenalkan dan diperlihatkan kepada umat manusia.
Menyampaikan kebenaran ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia
merupakan tanggung jawab kita yang telah menerima dan memeluk agama
Islam. Umat Islam mempunyai kewajiban untuk menyampaikan kebenaran
Islam sesuai dengan'misinya rafmatan lil 'alamin. Dengan demikian umat
manusia melibat kehadiran Islam bukan sebagai ancaman bagi eksistensi
mereka, sebagaimana anggapan keliru yang terdapat pada sementara setiap
orang padahal kehadiran Islam sebagai pembawa kedamaian dan ketenteraman
perikehidupan mereka, pembawa misi rahman dan rahim ilahi ditengah-
tengah mereka dan pengantar mereka menuju kesejahteraan dunia dan
kebahagiaan di akhirat. Tanggung jawab dakwah bagi seluruh umat Islam dan

pujian bagi yang mau mengikuti dan melaksanakannya sebagaimana

1 Departemen Agama RI, 47-Qur'arn damn Terjemahnya, (Takarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al Quran, 1978), hlm. 63.



dijelaskan dalam Al Qur'an sebagai fhairu ummatin (sebaik-baiknya umat)
dan man ahsanu gawlan (orang yang paling bagus perkataannya). |

Sebagai wujud tanggung jawab dalam menjaga dan mengembangkan
eksistensi ajaran Islam dengan cara berdakwah maka menjadi alasan utama
Hizbut Tahrir (HT) di Daerah Istimewa Yogyakarta hadir ditengah-tengah
umat untuk melanjutkan cita-cita dan tugas dakwah sesuai dengan ajaran
Rasulullah SAW, dimana dakwah dibentuk dan diformulasikan secara riil
sehingga Islam mendapat simpati oleh masyarakat, Konsep-konsep yang
dirancang dengan menggunakan sistem integritas secara profesional untuk
menciptakan multi strategl dalam mengembangkan dakwah sesuai dengan
kondisi masyarakat tertentu.

Berkaca pada pengalaman empiris di masa Rasulullah SAW, Islam
jaya dan berkembang dengan menggunakan sistem dakwah yang sistematis
untuk menarik masyarakat agar dapat mengetahui kemudian menghayati Islam
secara sungguh-sungguh. Dengan Sistem dakwah itulah, Islam sangat
berpengaruh dalam segala aspek kehidupan baik individu masyarakat maupun
negara. Hizbut Tahrir (HT) di' Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai gerakan
dakwah yang berlandaskan Al Qur’an dan As Sunnah juga scbagai media
dakwah efektif bercita-cita menjadi pelopor penegakan sistem Islam dalam
bingkai persatitan umat dan bangsa dengan menggunakan sistem dakwah yang
telah dirumuskan sesuai dengan kebutuhan untuk umat. HT memperjuangkan
Islam dan umat dengan doktrin organisasi massa. HT berusaha untuk
membentuk kebijakan mempengaruhi, merumuskan dan menterjemahkan
konsep dan nilai-nilai Islam ke dalam kebijakan dakwah tunggal pubhk. HT
merupakan sebagai media dan sarana dakwah untuk mengenalkan manhaj

Islam kepada masyarakat fuas khususnya umat Islam.
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Atas dasar itulah penulis terinspirasi dan tertarik untuk mengamati
gerta meneliti lebih intens pola-pola pendekatan dalam memperkenalkan Islam
yang diterapkan langsung oleh HT khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY). DIY salah satu bagian obyek wilayah perperakan dakwah HT yang
menjach pilthan penulis untuk diamati dan diteliti tentang aktivitas dakwah.
Alasan penulis menentukan pilthan di DIY dan tidak di wilayah lain karena
penulis berasumsi akfivitas pergerakan dakwah HT di DIY lebih tampak dan
dominan,
Menurut penulis ada dua alasan mengapa pergerakan dakwah HT di
DIY lebih tampak karena: 1) DIY sebagai kota pendidikan telah menjadi
alasan bagi sebagian mahasiswa berjuang bersama HT dalam hal fikrak, 2)
tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat (baca: Mahasiswa) lebih peka
terhadap masa depan Islam. Selain itu pula HT secara umum, tidak terkecuali
peran serta HT telah menunjukkan kredibilitas dan kontribusi yang signifikan
terhadap kemajuan tingkat keberagamaan umat Islam, baik di Indonesia
maupun internasional dengan sistem dakwah yang terstruktur sehingga HT
cukup berhasil meyakinkan dan mengajak umat dengan pemikiran syar’i
melalui berbagai bentuk sarana media baik media eetak maupun elektronik.
Ada metode-yang menarik untuk ditelaah adalah konsep program
jaringan (network) dakwah HT dengan sistem face fo face (halagah-halagah)
atau jaringan dakwah yang berafiliasi pada jaringan dakwah internasional
yang berinduk kepada sentral organisasi yaitu di Yordania. Menyebarkan dan
menjaga keutuhan Islam dengan syi’ar dakwah, maka HT dapat dikatakan
sebagal kendaraan, kemudian umat sebagai penumpang, dan Islam adalah

terminal (tujuan akhir).
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C. Rumusan Masalah
']. Bagaimana konsep dakwah Hizbut Tahrir (HT) di Daerah Istimewa
Yogyakarta?
2. Bagaimana 'implementasi konsep dakwah Hizbut Tahrir (HT) di Daerah

Istimewa Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan secara eksplisit dan kongkret konsep-konsep
dakwah yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa
Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program dakwah HT Daerah

Istimewa Yogyakarta yang dilaksanakan di lapangan.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rangsangan dalam
mengembangkan wahana pola berpikit maupun bertindak untuk lebih
meningkatkan kemampuan menciptakan ide-ide keilmuan secara ilmiah dan
produktif.
1. Kegunaan secafa teoritis
Secara teori penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan khususnya dibidang ilmu dakwah dengan mengakselerasikan
daya pikir yang komprehensif, integritas dan proporsional.
2. Kegunaan secara praktis

a. Bagi Fakultas Dakwah

Sebagai tolak ukur dan komparasi untuk memahami
problematika keilmuan dan dapat mengkaji secara ilmiah mengenai

ilmu-ilmu terkait khususnya ilmu dakwah, juga sebagai obyek kajian



1)

riset studi akademik serta mencari inovasi-inovasi dan atauy ide-ide
monumental untuk rekonstruksi keilmuan sehingga ilmu dakwah tetap
egaliter dengan ilmu umum lainnya.
b. Bagi Hizbut Tahrir
Sebagai motivasi agar dapat tetap mempeﬂahaﬁkan
eksistensinya (baca: Hizbut Tahrir) dalam mengembangkan dakwah
sesuail ajaran Rasulullah SAW secara konsisten dan bertanggung jawab
dengan pedoman Al Qur’an dan As Sunnah.
¢. Bagi masyarakat umum
Menambah peﬂgalaman pengetahuan mengenai dakwah Islam
sesuai pada posisinya dan berperan akiif menyebarluaskan syiar Islam

sebagai agama rahmatan lil ‘alamin.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Dakwah,
a. Pengertian Dakwah.

Dakwah asal kata dari bahasa Arab yaitu 8.3 sebagai bentuk
mashdar_dari kata kerja 3983 — 4 — #3 yang berarti mengajak,
menyeru, memanggil dan mengundang.20 Dalam pengertian yang lebih
khusus dakwah berarti mengajak atau menyeru berlaku baik pada diri
sendiri ataupun pada orang lain sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang telah diganskan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya serta
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tercela (yang dilarang) oleh

Allah dan rasul-Nya, Jadi dakwah dalam pengeriian khusus ini bisa

® Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Takarta; YP3A, 1990), him. 127.
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diidentikkan dengan amar ma'ruf nahi munkar.®! Dalam pengertian
yaﬁg sama, dakwah berarti menyampaikan. hal ini sesuai dengan hadits

nabi Muhammad SAW :

(ol oy )y @b 4 oo 1sah
Artinya: “Sampaikanlah apa yang datang dariku walaupun satu
ayat” (HR. Bukhal'i)22

Pengertian-pengertian tersebut diatas telah jelas bahwa dakwah
semata-mata merupakan ajakan, usaha menyampaikan dari seseorang
(da’i) kepada orang lain (mad'u) tentang ajaran-ajaran Allah dan
Rasul-Nya. Dakwah bukanlah suatu paksaan seseorang kepada orang
lain, dakwah hanyalah suatu kewajiban yang telah diperintahkan
kepada umat manusia yang mengaku dirinya telah Islam. Masalah
orang yaﬁg diajak akan menerima atau menolak adalah urusan Allah
SWT, manusia tidak mempunyai kewenangan menetapkan keputusan
hati manusia, Istilah-istilah lain yang berhakikat sama dengan dakwah
antara lain:

1) Tabligh (menyampaikan)

2) ‘Mauidhah (memberi pelajaran)

3) Tadzkirah(peringatan)

4) Tabsyir dan Tandzir (khabar gembira dan ancaman)

5} Washau (memberi wasiat)

6) Amar ma’ruf nahi munkar (mengajak kebaikan dan mencegah

kemunkaran).”?

2! Glamet Muhaemin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al Ikhlas,
1994), him. 29.

2 Al Imam Nawawiy, Shahih Bukhari Jilid [( Jakarta: Widjaya,1951), him. 71.
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Untuk memenuhi maksud tersebut, perlu disusun dan
dikembangkan strategi dakwah dimasyarakat dengan
mempertimbangkan kondisi obyektif sosio-kultur suvatu masyarakat
yang berbeda-beda. Strategi dakwah merupakan usaha penyelesaian
berbagai persoalan kemasyarakatan yang timbul. Esensi dakwah Islam
amar ma'ruf nahi munkar selalu berusaha menghindarkan diri dari
kesalahan kolektif yang dapat terjadi dalam fase sejarah dan dalam
peradaban modern yang kreatif %

Menurut Kuntowijoyo ada beberapa hal konsep umat yang
baik, yaitu 1) Umat Islam adalah umat yang te;baik, 2) Islam adalah
agama amal, 3) Adanya nilai-nilai ilahi (ma'ruf, munkar, imanj, 4)
Memiliki etika profetik, artinya berlaku untuk seluruh umat manusia.
Ja menegaskan ketiga unsur tersebut tidak dapat dipisahkan (@amar
ma 'ruf, nahi munkor, tu’'minubillah), sehingga dapat disebut sebagai
ilrrlu sosial profetik.”

Buku Pemahaman dan Pengamalan Dakwah karya M, Hafi
Anshari mengemukakan bahwa dakwah merupakan usaha mengajak
manusia dengan cara vang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka

di dunia dan akhirat. %

%3 Slamet Muhaemin Abda, Op., Cit., him. 30

2 Abdul Munir Mulkan, Teologi kebudayaan dan Demokrasi Modernitas, (Yogyakarta:

pustaka Pelajar,1995), hlm., 1

* Kuntowijoyo, Islam Sebagai limu: Epistemologi, Metodologi dan Etika, (Bandung:

Teraju, Mizan, 2004), hlm. 97. :

him. 10.

¥ M. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya: Al Ikhlas, 1993),
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b. Dasar Hukum Dakwah

Al Qur'an dan As Sunnah merupakan dasar mutlak hukum
dalam melaksanakan dakwah. Dari kedua dasar hukum tersebut dapat
disimpulkan bahwa dakwah wajib dilaksanakan oleh setiap orang yang
mengaku dirinya Islam. Tidak ada alasan untuk meninggalkan
kewajiban dakwah kecuali setelah manusia meninggalkan alam fana
ini.”” HT didirikan dalam rangka memenuhi seruan Allah SWT. Salah
satu dalil Al Qur'an yang menyebutkan kewajiban dakwah oleh

manusia. Allah berfirman:

F U s 9 ;JJJ:'.UU OJJALU ):.'4-1 &_«U Qe A Al (*g""ug'd.}

Artinya: "Dan hendakiah ada diantara kamu segolongan umat
menyery kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang mungkar, merckalah orang-orang
yang beruntung” (Ali Imran. 104). #

Avat ini merupakan dasar hukum melaksanakan dakwah
bagi Hizbut Tahmr (HT). Meskipun ada kesamaan antara HT dan
organisasi Islam lainnya yaitu menggunakan ayat (dalil) yang sama
namun interpretasi ayat cenderung beda. Jika beberapa organisasi
Islam lainnya menggunakan dalil itu (Al Imran 104) untuk
menyatakan kewajiban melaksanakan dakwah. Tetapt bagi HT

bermaksud membangkitkan kembali umat Islam dari kemerosotan

akidah dan sistem hukum-hukum kufur serta seruan kepada penguasa

7 Slamet Muhaemin Abda, Op.,Cit, hlm. 34
% Departemen Agama RI, Op.,Cir., him. 93
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agar mercka berbuat ma'ruf (melaksanakan syariat Islam) dan
melarangnya berbuat munkar ( tidak melaksanakan sesuatu vang tidak
bersumber dari syax‘iat).29

Pada dasarnya para ulama sepakat bahwa dakwah hukumnya
wajib. Ada yang berpendapat dakwah fardhu ‘ain, artinya seluruh umat
Islam dalam kedudukan apapun tanpa kecuali wajib berdakwah.
Sebagian vang lain berpendapat melakukan dakwah fardhu kifayah,
artinya dakwah itu hanya diwajibkan atas sebagian umat Islam yang
mengetahui lebih mengenai Isl@.

Syaikh Muhammad Abduh berpendapat bahwa dakwah
hukumnya fardhu ‘ain dengan alasan huruf /am yang terdapat pada
awal kalimat wal fakun mengandung makna perintah yang sifatnya
mutlak tanpa syarat. Sedangkan huruf min yang terdapat pada kalimat
minkum mengandung makna lil bayan yang berarti bersifat penjelasan,
Maka menurutnya terjemahan ayat tersebut memerintahkan secara
mutlak kepada umat Islam untuk mefakukan dakwah sesuai dengan
kemampuan ilmu yang dimilikinya.*

Imam Ar Rozy memiliki persamaan pendapat dengan Syaikh
Muhammad Abduh yaitu dakwah wajib hukumnya. Akan tetap
menurut Imam Ar Rozy harus dilihat urgensinya dalam melaksanakan

dakwah. Sesuai sabda Rasulullah SAW :

¥ Abu Afif (Penerj.), Mengenal Hizbut Tahrir, (Bogor: Pustaka Thariqu! ‘Tzzah, 1985),
him. 3.

3 Syamsuri Siddiq, Da'wah dan Teknik Berkhutbah, (Bandung: PT. Al Ma'arif, 1983),
him, 12.
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“Abu Said Al Khudriy r.a berkata: Saya telah mendengar
rasulullah SAW bersabda: barangsiapa yang melihat diantara
kamu akan kemungkaran maka rubahlah dengan tangan, jika

- tidak mampu dengan lisan, jika tidak mampu dengan ucapan
maka (rubahlah) dengan hati dan itulah selemah-lemahnya
iman.(H.R.Imam Mustimy™"

Jadi dakwah tidak dilakukan oleh seluruh umat Islam tetapi
harus dilihat kemampuan seseorang dalam tingkat pengetahuan
agamanya. Jika ada kemungkaran terjadi harus dilakukan langkah-
langkah persuasif untuk meminimalisir perilaku kemungkaran dengan
memperhatikan tiga bentuk Jangkah menurut fmam Ar Rozy vaitu
dengan tangan (kekuasaan), selanjutnya dengan lisan (peringatan) dan
terakhir dengan hati (do’a).

M. Natsit berpendapat bahwa dakwah fardhy ‘ain artinya tidak
seorang muslim pun yang berlepas diri darinya. Jadi dakwah bukan
fardhu kifayah artinya fidak periu dikerjakan oleh semua dan hanya
cukup dilakukan oleh orang tertentu saja. Masih menurut pendapatnya
pelaksanaan dakwah secara luas tetap diserahkan kepada ahlinya
{orang yang mengetahui banyak tentang agama), akan fetapi beban

untuk menyelenggarakan dakwah wajib dipikul oleh seluruh umat

" An Nawawiy, Imam Abu Zakaria Yahya bin Syarif, Rivadhus Shalikin Jilid I, Salim
Bahreisy, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1986), him. 197-198.
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Islam dengan harta, tenaga, dan pikiran menurut kemampuan mereka 2
Walaupun beberapa ulama berbeda pendapat yang pasti melaksanakan
dakwah wajib hukumnya bagi setiap umat Islam tanpa terkecuali,
sesuai kemampuannya. Dapat dikatakan demikiﬁn sebab Rasulullah
bersabda: “Sampaikanlah apa yang datang dariku walaupun satu
ayat” (HR. Bukhari)*’

¢. Tujuan Dakwah

Secara sederhana tujuan dakwah mempertemukan kembali
fitrah manusia dengan agama atau menyadarkan manusia supaya
mengakui kebenaran Islam dan mau mengamalkan ajaran Islam
sel_ﬁngga orang menjadi baik **

Proses penyelenggaraan dakwah yang terdirl dari aktivitas
dakwah dilakukan dalam rangka untuk mencapai n,‘ilai tertentu. Setiap
penyelenggaraan dakwah harus memiliki tujuan yang sistematis. Bagi
proses dakwabh, tujuan adalah salah satu faktor yang paling penting dan
sentral. Tujuan dilandaskan pada segenap tindakan dalam rangka usaha
kerjasama dakwah itu. Ini berarti bahwa dalam menentukan sistem dan
bentuk kerja sama -dakwah ‘bahwa tujuan- merupakan landasan
utamanya dan juga menjadi dasar bagi penentuan sasaran dan strategi
atau kebijaksanaan serta langkah-langkah operasional dakwah. Sebagai

landasan penentuan sasaran dan strategi harus ditempuh luasnya scope

3 M. Natsir, Fighud Dakwah, (Jakarta: Media Dakwah, 1983), ilm. 119
3 Al Imam Nawawiy, Loc., Cit.

3 Sukriyanto, “Filsafat Dakwah" dalam Andy Dermawan, (dkk.), Metodologi Hmu
Dakwah, (Yogyakarta; LESFI, 2002), him. 8.
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aktivitas yang dapat dikerjakan. Disamping itu tujuan dakwah juga
menentukan langkah-langkah penyusunan tindakan dakwah dalam
kesatuan-kesatuan horizontal dan vertikal maupun diagonal serta
orang-orang yang berkompeten. Bahkan lebih dari itu, tujuan adalah
sesuatu yang senantiasa memberikan inspirasi d.aﬁ motivasi yang
menyebabkan mereka bersedia melakukan tugas-tugas yang diserahkan
kepada mereka. Begitu pula dalam tindakan-tindakan kontrol dan
evaluasi, yang menjadi 'pedoman adalah twyuan 1tu.

Atas dasar inilah maka tujuan atau nilai yang ingin dicapai
dalam penyelenggaraan dakwah harus konkret dan jelas. Sedang dilihat
dari segi proses pencapaiannya, maka tujuan utama adalah ulfimare
goal (tujuan akhir) Sedang tujuan departmental adalah infermediate
soal (tujuan perantara).

Maka dakwah dibagi menjadi dua tujuan :

1) Tujuan Utama Dakwah, yaitu nilai atau hasil akhir yang ingin
dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah. 3

2) Tujuan Departmental Dakwah, yaitu prosessing dakwah untuk
mencapai dan mewujudkan tujuan utama.

Sedangkan tujuan dakwah menurut M. Masyhur Amin dalam

karya bukunya “Dakwah Islam dan Pesan Moral” antara lain yaitu :

* Abd. Rosyad Shaleh, Op., Cit., him. 19.
% Ibid., him. 27,
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1) Tujuan Dakwah dari segi obyek
a) Perorangan, vaitu terbentuknya pribadi muslim vyang

mempunyai iman yang kuat. Allah berfirman:

(YA 25 ad) BIS I &)l

Artinya:  "Masuklah kamu ke dalam Islam  secara
keseluruhan”. (Al Baqarah.208)"’

b) Keluarga, yaitu terbeﬂtuknya keluarga bahagia, penuh
ketenteraman dan cinta kasih antara anggota keluarga.

¢) Masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat sejahtera yang
penuh dengan keislaman, yang berkaitan antara hubungan
manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesama manusia
maupun manusia dengan alam sekitarnya.

d) Umat manusia seluruh dunia, yaitu terbentuknya masyarakat
dunia yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan dengan
tepaknya keadilan, persamaan hak dan kewajiban, tidak ada
diskriminasi dan eksploitasi.

2) Tujuan Dakwah dari segi materi :

a) Akidah, yaitu tertanammya akidah yang mantap disetiap hati
seseorang. |

b) Hukum, yaitu kepatuhan setiap orang terhadap hukum-hukum

yang telah disyariatkan Allah SWT.

" Departemen Agama RI, Op.,Cit., him, 50,
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¢) Akhlak, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang berbudi luhur,
- dihiast dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat-sifat
tercela.’®
d. Unsur-Unsur Dakwah
1) Materi dakwah

Dasar materi dakwah adalah Al Qur'an dan As sunnah, Al
Qur’an merupakan sumber utamanya, dan merupakan materi pokok
yang harus disampaikan melalui dakwah dengan bahasa yang dapat
dipahami oleh masyarakat (komunikan atau audiens). Di dalam Al
Qur’an terkandung secara lengkap petunjuk, pedoman, hukum,
sejarah serta prinsip-prinsip baik yang menyangkut masalah
keyakinan, ibadah, pergaulan, akhlak | politik, iimu pengetahuan,
teknologi dan sebagainya.

Kemudian sumber utama kedua secbagai materi dakwah
setelah Al Qur'an adalah As Sunnah yaitu scgala sesuatu yang
menyangkut . perbuatan  nabi, Muhammad , SAW, mengenat
ucapannya, tingkah lakunye, ataupun dalam sikapnya. Sebagai
sumber, kedua materi, dakwah,  As Sunnah mempunyai perbedaan
dengan Al Qur’an. Kalau Al Qur’an itu wahyu Allah yang mutlak
kebenarannya (Qoth 'i/Absolut), maka As Sunnah hanyalah datang
dari Rasulullah SAW (dzonni kecuali yang mutawattir), Kalau Al
Qur’an harus dijadikan pedoman hidup tapi tidak semua yang ada
dalam As Sunnah harus dijadikan pedoman hidup, karena dalam

M. Masyhur Amin, Op.,Cit., him. 15
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As Sunnah masih dikenal adanya sunnah yang tasyri” dan ada yang

ghairu tasyri’, ada yang shahih dan ada yang dhaif. Untuk itu

kedudukan As Sunnah terhadap Al Qur’an dapat dijelaskan sebagai
bertkut:

a) Bayan Tafsir, yaitu menerangkan ayat-ayat yang sangat umum,
mujma dan musytarak, seperti penjelasan tentang cara (kaifiyat)
sholat, haji, dan sebagainya.

b) Bayan Takrir, yaitu memperkokoh dan memperkuat pernyataan
Al Qur’an,

¢) Bayan Taudikh, yaitu sebagai penjelas maksud dan tujuan ayat-
avat Al Qur’an.

Subyek Dakwah

Dakwah tidak semata-mata berdiri di mimbar dengan
serentetan dalil-dalil tapi dakwah adalah ajakan sescorang kepada
orang lain untuk berlaku lebih baik sesuai dengan tuntunan Al

Qur'an dan As-Stunnah! Pada dasarnya dakwah dengan sikap dan

tingkah laku lebih efektif daripada dakwah dengan lisan. Umat

sering tidak 'interes! jika sering-sering dinaschati. Umat musiim
adalah subyek dakwah. Dalam keadaan apapun seorang mesti harus
sadar bahwa dirinya adalah subyek dakwah yang barus
melaksanakan tugasnya sebagai seorang da’i, tentunya harus
memenuhi kualifikasi untuk menjadi seorang da’i. Sebagai seorang

da’i (subyek dakwah) harus mampu introspeksi terhadap perilaku
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dirinya agar apa yang dilakukan dapat diikuti oleh dan diteladani

olen orang lain (audiens).

Obyek Dakwah

Secara psikologis manusia sebagai obyek dakwah
dibedakan dalam bermacam sifat:

a) Kepribadian (personality traits), yaitu adanya sifat penakut,
pemarah, suka bergaul, peramah, suka menyendiri, sombong
dan lain sebagainya.

b) Inteligensi, yaitu aspek kecerdasan, mencakup didalamnya
kewaspadaan, kemampuan belajar, kecepatan berpikir,
kesanggupan untuk mengambil keputusan yang tepat dan cepat,
kepandaian menangkap dan mengolah kesan-kesan atau
masalah dan kemamﬁuan mengambil kesimpulan.

¢} Pengetahuan (Knowledge)

d) Keterampilan (skifl)

e) - Nilai-nilai (Values)

) -Peranan'(roles/

Pendekatan sosiologis manusia sebagai obyek dakwah
mempunyai perbedaan karena adanya:

a) Nilai-mliai (values) seperti kepercayaan, agama, tradisi dan
sebagainya.

b) Adat dan tradisi, yaitu kebiasaan-kebiasaan turun temurun.

¢) Tingkat pengetahuan (knowledge)

-d) Tingkat keterampilan (skiff)
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¢) Bahasa (fanguage)
f) Milik kebendaan (material possessions)

Melalui pendekatan dari segi cepat lambatnya seseorang
dalam menerima pembaharuan, manusia mempunyai kekhasan
sendiri-sendiri seperti akan dibahas bagaimana tipe-tipe manusia:

a) Tipe inovator
b) Tipe pelopor
¢) Tipe pengikut dini
d) Tipe pengikut akhir
e¢) Tipe kolot (faggard)
e. Logistik Dakwah
Logistik dakwah, yaitu menyangkut pembiayaan dan peralatan
dakwah. Dakwah dewasa ini menuntut adanya pembiayaan yang cukup
besar serta menuntut diterapkannya teknologi canggih dan modern,
seperti halnya dakwah melalui forum-forum resmi seminar, panel
diskusi, pementasan dan sebagainya. ™
f Metode-metode Dakwah
Mempengaruhi sescorang saat ini harus didukung dengan
alasan dan bukti yang nyata tentang informasi yang akan disebarkan.
Maka harus dipilih metode (kaifivar) yang paling cocok dan tepat
untuk kegiatan mempengaruhi itu. Penyampaian informasi terhadap
kaum intelektual berbeda dengan kaum awam mengenai ilmu

pengetahuan, maka perfu adanya metode pedoman bahwa pada

3 Slamet Muhaemin Abda, Op.,Ciz., him. 45-51
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prinsipnya, metode dakwah bermacam-macam tergantung pada situasi
dan kondisi audiens. Berikut macam-macam metode dakwah yang
meliputi:
1) Metode dari segi cara
a) Cara tradisional, adalah sistem ceramah umum.
b) Cara modern, adalah komunikasi dua arah (two way
communication).
2)  Metode dari segi jumliah audiens
a) Dakwah perorangan, yaitu dakwah yang dilakukan terhadap
seseorang secara langsung.
b) Dakwah kelompok, vaitu dakwah yang dilakukan terhadap
kelompok tertentu.
3) Metode dari segi cara penyampaian
a) Cara langsung, yaitu dakwah yang dilakukan dengan cara tatap
muka antara audiens dan da’i.
b) Cara tidak langsung, yaitu dakwah yang dilakukan tanpa tatap
muka antara da’1 dan avdiens.
4) Metode dari segi penyampaian isi
a) Cara serentak, yaitu dilakukan untuk pokok-pokok bahasan
yang praktis dan tidak terlalu banyak kaitannya dengan
masalah-masalah lain.
b) Cara bertahap, vaitu dilakukan terhadap pokok-pokok bahasan

yang banyak kaitannya dengan masalah lain..
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Bentuk lain metode dakwah menurut Abdul Kadir Munsyi
dalam bukunya “Metode Diskusi Dalam Da 'wah”, antara lain:
1) Ceramah, yaitu metode vyang dilakukan dengan maksud
menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, penjelasan
mengenai suatu masalah.

2) Tanya jawab, yaitu metode yang dilakukan dengan mengadakan
tanya jawab untuk mengetahui daya ingatan dan pola pikir
seseorang dalam memahami ataupun menguasai suatu materi.

3) Diskusi, yaitu mempelajari atau menyampaijkan bahan dengan jalan
mendiskusikan .

4) Teladan/demonstrasi, yaitu membenkan teladan (perilaku atau
sikap dan perkataan) secara langsung sehingga orang lain tertarik
untuk mengikutinya.

5) Infiltrasi/susupan/selipan, yaitu metode penyampaian dakwah.
Islam dengan cara disusupkan dengan materi-materi umum
lainnya.

6) Meragakan, yaitu menyampaikan dakwah dengan mempergunakan
bantuan alat peraga untuk memberikan penjelasan tentang suatu
materi.

7) Karyawisata, vaitu metode dengan mengadakan kunjungan ke
suatu obyek tertentu untuk menyampaikan pesan dakwah kepada

audiens.*?

0 Abdul Kadir Munsyi, Metode Diskusi Da ‘'wah, (Surabaya: Al Tkhlas, 1981), him.31-34,
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2. Media-media Dakwah : Sebuah Sketsa

Media berasal dari bahasa Latin “Mediare” berarti pengantara.*’
Maksudnya pengantara atau alat penghubung yang digunakan. Sedangkan
media dakwah adalah alat yang menjadi saluran yang menghubungkan da’i
dengan audiens dan elemen vital dalam fotalitiet dalam dakwah.*

Dengan pesatnya perkembangan dan kemajuan dunia dibidang
multi -media dewasa imi dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan dakwah dengan memanfaatkan teknologi komumkasi yang
mutakhir, agar dakwah dapat lebih efektif dan efisien dari segi waktu dan
tenaga. Selain itu juga dapat meningkatkan gairah interaksi antar individu
maupun kelompok.

Teknologi komunikasi merupakan alat yang bisa dipakai untuk
mencapai tujuan.43 Bila dilihat dengan seksama, sebenarnya teknologi
komunikasi berkaitan erat dengan informasi. Ada teknologi komunikasi
yang berfungsi menyalurkan informasi. Ada juga teknologi komunikasi
yang berfungsi mengolah informasi.**

Dalam pelaksanaan dakwah, dapat meliputi mstrumen yang
bersifat visual, audio ataupun audio visual.

a. Media Visual, yaitu media yang dapat ditangkap melalui indera
penglihatan, seperti film slide, overhead proyektor (OHP), gambar dan

foto diam.

UK. Prent. M, Kamus Latin Indonesia, (Yogyakarta: Kanisius, 1969), him. 524.
2 Abdul Kadir Munsyi, Op.,Cit., him. 41.

“* Ana Nadliya Abrar, Teknologi Komunikasi Perspektif Iimu Komunikasi, (Yogyakarta:
LESFI, 2003), hlm. 2.

* Ibid., him. 3.
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b. Media Audio, vaitu media yang dapat ditangkap melalui indera
pendengaran, seperti radio, tape recorder, telepon dan telegram.
¢. Media Audio Visual, yaitu media yang dapat ditangkap melalui indera
pendengaran dan penglihatan, seperti movie film, televisy, video.
d. Media cetak, yaitu media dalam bentuk tulisan, seperti buku, surat,
majalah. ©
3. Pemikiran dan Gerakan Politik Islam ,

Perkembangan Islam di Indonesia sangat kaya dengan polarisasi. Sejak
zaman prakemerdekaan, Islam sudah menunjukkan wajahnya yang berancka
ragam, yang dipresentasikan oleh ormas-ormas Islam. Jika ditarik dari label
yang inheren didalam komunitas Islam, banyak sekali memunculkan
nama/label. Ada Islam tradisionalis, Islam modernis, Islam abangan, Islam
puritan, Islam skripturalis, Islam substantif, Islam literal, Islam ekstrem, Islam
militan dan lain sebagainya. Kentalnya polarisasi ini menunjukkan semakin
berkembangnya gerakan Islam di Indonesia.

Momentum - menarik 'yang  terjadi ketika Orde Baru jatuh dari
kekuasaannya adalah banyaknya bermunculan gerakan Islam garis keras,
militan, radikal bahkan fundamentalis. Semenjak kejatuhan Orde Baru,
kelompok Islam radikal menemukan momentumnya untuk melakukan
akselerasi politik secara kultural (ormas Islam) dan struktural (partai Islam).
Dua gerakan 1mt menjadi penting ketika rezim baru yang berkuasa
memberikan kebebasan setelah lama dipinggirkan secara politik oleh rezim

Orde Baru.

% Slamet Muhaemin Abda, Op.,Cit., hlm. 89,
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Trend Islam yang mengemuka di Indonesia adalah Islam radikal, yang
diwakih' sejumiah ormas Islam seperti Laékar Jihad (Forum Komunikasi
Ahlussunnah Wal Jamaah), Forum Pembela Islam (FPI) dan Majelis
Mujahidin. Karakteristik kelompok 1ini lebith didasarkan pada corak
keberagamaan yang bersifat integralistik antara [slam dan negara sehingga
kelompok ini lebih mengedepankan corak legal-formal Islam secara total. Isu
utama yang diperjuangkan adalah tegaknya syariat Islam didalam negara
Indonesia. .

Disinilah sebenarnya mulai terlihat posisi yang mulai tampak
berseberangan antara Islam radikal dengan [slam moderat dimasa transisi ini.
Secara historis kemunculan dan eksistensi kelompok garis keras atau radikal |
dikalangan umat Islam Indonesia bukanlah hal yang sama sekali baru.
Sejatinya fenomena radikalisme Islam di Indonesia agak terlambat, jika dilihat
dari proses kebangkitan Islam di Timur Tengah, khususaya di Iran.

Pemikiran dan gerakan Islam di negara-negara Islam memang
mempunyai pengaruh fuas terhadap pemikiran dan gerakan Islam di Indonesia,
meskipun ada juga beberapa perbedaan penting, baik dalam substansi maupun
bentuknya. [tu sebabnya, gerakan radikal Islam banyak dipengaruhi oleh
pemikiran tokoh (pioner) beberapa negara Timur Tengah, seperti Abu Al A’la
Al Maududi, Sayyid Qutb, Hasan Al Bana, Hasan Al Turabi dan Muhammad
Taqiyuddin An Nabhani. Pada gilirannya, Islam radikal di Indonesia pun
sebagiannya dalam hal penamaan organisasi/kelompok menggunakan nama
yang sama dengan gerakan Islam di Timur Tengah, seperti Ikhwanul

Muslimin, Hizbut Tahrir, Front Islamic Salvation (FIS) dan Mujahidin.
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Kendati demikian, gerakan Islam radikal di Indonesia tidak seperti
yang terjadi di Timur Tengah yang sangat menekankan agenda-agenda politik,
seperti menumbangkan rezim-rezim sekuler yang menerapkan ideologi-
ideologi yang bukan hanya tidak compatible bahkan hostile bermusuhan
terhadap Islam. Gerakan radikal Islam baru sebatas pada tuntutan dipenuhinya
aspirasi Islam, seperti pemberlakuan syariat Islam atau Piagam Jakarta dan
belum sampai pada usaha menumbangkan rezim berkuasa *6

Radikalisme keagaamaan secara umum merupakan bagian dari proses
pertumbuhan suatu bangsa. Sementara itu militan adalah gerakan yang bersifat
agresif, gemar atau siap berjuang secara fisik, terutama untuk memperlihatkan
pengabdian mereka terhadap suatu cita-cita atau keyakinan tertentu.

Mengacu pada batasan radikal sebagai kecenderungan menghadapi
persolan sampai keakar, hampir seluruh kalangan Islam yang selama ini
dikenal “keras” masuk kategori ini. Sebutlah Majelis Mujahidin (MM)
Indonesia, Hizbut Tahrir (HT), Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Wal Jamaah
(FK-ASWI), berikut Laskar Jihadnya, Front Pembela Islam (FPI), termasuk
didalamnya FPIS (Front Pembela Islam Surakarta), Tkhwanu! Muslimin, NII
(kelompok yang memperjuangkan negara Islam Indonesia) dan lain-lain.
Semua disebut radikal karena berangkat dari persoalan yang mendasar dari
akar masalah, seperti mendesakkan pemberlakuan syariat Islam sebagai bagian

dari konsep dasar negara.

% Khamami Zada, Islam Radikal, (Jakarta: Teraju, 2002), him. 87-92.
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Kelompok Islam radikal menurut corak gerakannya sebenarnya lebih
dekat kepada modemnisme dibanding tradisionalisme. Dalam kelompok besar
terdapat dua corak gerakan, pertama vaitu tradisonalisme dan modermnisme.
Kedua corak itu secara umum saat ini menjadi mainstream dalam gerakan
Islam di Indonesia, yakni tradisonalisme yang diwakili Nahdlatul Ulama (NU)
dan modermisme vang diwakili Muhammadivah. Namun dalam
perkembangannya, baik warga NU maupun warga Muhammadiyah tak selalu
pada jalur kiasik. NU dari tradisonalisme berkembang menjadi gerakan neo-
tradisonalis. Dikalangan tradisonalis juga muncul kelompok post-tradisonalis,
yang mengambil metode pemikiran modem dengan tetap menggunakan
kaidah-kaidah klasik, seperti memakai ushul fikih untuk pengembangan fikih
namun merubah metode ilmi fikiknya

Dari modernisime lahir neomodernisme, selain itu pula modernisme
Juga memunculkan fundamentalisme. Dan modemisme pula lahir Islam kiri

yang mengadopsi pemikiran Marxisme. Berikut urutan corak-corak gerakan

Istam: ¥
— — WNeo-Tradisionalisme
=
< Tradisionalisme Post-Tradisionalisme
< Tslam Kiri/Marxis
E 1 (Teologi Pembebeasan)
< - - -
5 Modernisme —  Neo-Modernisme Islam Liberal
&)
- | Fundamentalisme -
(Islam Radikal) Neo-Fundamentalisme

7 Majalah Islam Representatif, fslam Radikal dalam Sorotan, Edisi Desember 2002,

(Jakarta: PT. Lentera Abadi Makmur, 2002). him. 23-26.
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Salah satu kepentingan terbesar Islam adalah sebagai sebuah ideologi,
bagaimana mengubah masyarakat sesuai dengan cita-cita dan visinya
mengenai transformasi sosial. Selain itu, Islam memiliki dinamika timbulnya
desakan adanya transformasi sosial secara terus menerus dan berakar pada
masa ideologinya vakni cita-cita menegakkan amar ma'ruf nahi munkar
dalam masyarakat. Sementara amar ma'ryf  berarti humanisasi dan

emansipasi, sedangkan nahi munkar adalah upaya untuk liberalisasi.*®

Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara atau prosedur ilmiah yang
digunakan dalam rangka mengumpulkan, mengoiah dan menyajikan serta
menganalisa data guna menemukan atau menguji kebenaran suatu
pengetahuan secara ilmiah.
1. Sumber informasi dan obyek penelitian
a. Sumber informasi adalah seseorang berfungsi sebagai sumber
pengumpul| data atau pemberi (informasi terhadap obyek yang akan
diteliti. Adapun sumber informasi untuk keperluan pengumpulan data
dalam skripsi ini adalah para pengurus dan anggota Hizbut Tahrir di
Daerah Istimewa Yogyakarta.
b. Obyek penelitian adalah segala sesuatu yang akan diteliti. Adapun
obyek penelitian yang akan diteliti adalah konsep dakwah Hizbut
Tahrir dan kebijakan strategis secara universal .dalam pelaksanaan

dakwal,

298,

* Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi dan aksi, (Bandung: Mizan, 1999), him.



- 2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode observasi ialah teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data, dimana penyelidik mengadakan pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena atau gejala vang
diselidiki atau diteliti*’ Sedangkan teknik observasi yang digunakan
adalah non partisipan yaitu peneliti tidak ambil bagian dalam kegiatan
yang dilakukan. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan sumber-
sumber informasi atau data-data mengenai situasi dan kondisi serta
aktivitas dakwah Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Metode Interview

Yakni pengumpulan data dengan metode tanya jawab dengan
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian™ Dalam
penelitian int penulis menggunakan interview bebas terpimpin artinya
interviewer membawa kerangka pertanyaan-pertanyaan (framework of
Questions) untuk ~disajikan, tetapi cara  bagaimana pertanyaan-
pertanyaan itu diajukan dan irama interview samasekali diserahkan
kepada kebijaksanaan interviewer.”® Untuk mendapatkan data, penulis
melakukan wawancara secara langsung dengan responden yang

berkompeten sebagai informan seperti pengurus dan para anggota

* Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 135.
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM,

1987), him, 117,
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! SQutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him,
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Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mendapatkan
keterangan-keterangan mengenai sejarah berdirinya, tokoh pendiri,
juga peran aktif para anggota dalam pembinaan umat secara lisan
mengenai aktivitas dakwah yang dilakukan.
c. Metode Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya” Metode ini dipakai untuk
memperoleh data-data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta berupa dokumentasi
arsip , catatan-catatan, surat-surat, yang ada di wilayah penelitian atau
dokumentasi apapun yang ada kaitannya dengan obyek penelitian,
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang formulasi
dakwah HT dari awal berdiri hingga sekarang dan hasil pelaksanaan
dakwah di lapangan.

d. Metode Komparatif

Metode ' 'komparatif ' ‘termasuk ' dalam = penelitian kausal
komparatif yang juga sering disebut ex posf facfo (penelitian sesudah
kejadian), yaitu sebuah penelitian yang bertujuan membandingkan dua
atau tiga peristiwa yang sudah terjadi melalui sebab akibat dengan cara
mencari sebab-sebab terjadinya peristiwa berdasarkan pengamatan

akibat-akibat yang mungkin tampak dan teramati.> Tugas penelitian

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), him. 236.

3 M. Subana,-Sudrajat, Dasar-Dasar Penelition Iimiah, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2001), hlm. 45-46,
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ini hanya mendeskripsikan perbedaan atau persamaan varjabel akibat
setelah dipengaruhi variabel sebab.® Dalam penelitian ini penulis
bermaksud untuk membandingkan secara ilustratif antara Hizbut
Tahrir (HT) dengan Majelis Mujahidin (MM) mengenai konsep-
konsep dakwah yang digunakan mereka (baca: HT dan MM). Akan
tetapi obyek penelitian primer sesungguhnya adalah HT bukan MM.
Jadi MM hanya sebagai deskripsi perbandingan riset, yang memiliki
komitmen sama dalam penegakan syariah Islam dan MM bukan
sebagai obyek atau studi komparatif inti, jadi hanya HT yang menjadi

sumber primer dalam penelitian.

3. Metode Analisis Data

Sebelum proses analisis data, langkah pertama yang dilakukan,
yaitu melakukan checking data dan triangulasi terhadap sumber-sumber
data agar data dapat dipercaya keabsahannya. Checking data dipergunakan
untuk mengecek kebenaran suatu data atau informasi yang diperoleh
dengan cara membaca kembali catatan-catatan jawaban untuk didengarkan
oleh sumber ~data.. Triangulusi -tethadap sumber data dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
membandingkan perkataan orang didepan umum dengan perkataan secara
pribadi dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan.”

3 Ibid, him. 92-93

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002); him. 178
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Selanjutnya dalam penulisan dan pengolahan analisis data
menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode yang meliputi proses-
proses penyusunan penjelasan atau penafsiran terhadap data yang ada
kemudian dianalisis.® Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dengan
melalui beberapa metode yang digunakan kemudian dilakukan analisis.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif vyaitu penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif analitik berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang dengan perilaku yang diamati.

Dengan menggunakan beberapa metode dalam penelitian ini untuk
memperoleh data-data yang lengkap dan obyektif serta dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah maka langkah yang
dilakukan adalah menyusun data-data secara sistematis, menjelaskan
kalimat mengenai gambaran secara umum mengenai HT kemudian
menganalisis makna-makna, sejarah berdirinya, tokoh pendiri hingga
aktivitas dan hasil dakwah vang dilakukan oleh Hizbut Tahrir (HT) di

Daerah-Istimewa Yogyakarta.

% Sutrisno Hadi, Metode Research, {Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 42.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep Dakwah Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir merupakan gerakan politik yang berlandaskan dan
berideologi Islam. Politik adalah kegiatannya dan Islam menjadi
mabdanya (ideologi). HT bergerak ke tengah-tengah umat dan bersama
berjuang untuk menjadikan Islam sebagai satu-satunya ideologi yang
benar dan tepat dimuka bumi ini. Islam adalah mabda bersifat universal
sesuai dengan fitrah manusia dan dapat memberikan pemecahan kepada

© setiap permasalahan-permasalahan umat.

Konsep dakwah yang dicita-citakan dan diperjuangkan HT adalah
untuk membangkitkan umat dari kemerosotan akidah dan akhlak, maka
proses yang ditempuh yaitu dengan meningkatkan taraf berpikir umat
dengan merubah ide-ide yang menyebabkan kemerosotan secara mendasar
dan menyeluruh. Kemudian mewwndkan_ ide-ide Islam yang benar
sehingga dapat terbentuk tingkah laku umat sesuai dengan ajaran Islam.

_ HT didirikan sesuai dengan perintah Allah SWT dalam surah Al
Imran 104, yang artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar, mereka itulah orang-orang beruniung.
Menurut interpretasi dakwah HT, ayat ini memerintahkan kaum muslimin

agar diantara kita ada suatu kelompok (jamaah) yang bergerak dalam dua

94
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aktivitas: Pertama, mengajak kepada kebaikan, yaitu mengajak kepada
Islam. Kedua, Menyeru kepada yang ma ruf dan mencegah yang munkar.
Membentuk jamaah disini ditunjukkan dengan adanya thalab (seruan dari
Allah). Namun demikian terdapat garinah (indikasi) lain yang
menunjukkan bahwa ajakan tersebut adalah kewajiban. Sehingga aktivitas
yang telah ditentukan oleh ayat terscbut agar dilaksanakan oleh kelompok
(jamaah) yakni dakwah kepada Islam dan amar ma’ruf nahi munkar
hukumnya wajib bagi kaum muslimin

Selain itu pula HT telah melakukan riset hingga pada kesimpulan
akhir bahwa masafah utama umat Islam adalah perlunya penerapan Islam
dalam segala aspek kehidupan sekaligus dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara untuk menyebarkan risalah [slam ke seluruh dunia melalul
dakwah dan jihad. Dan berusaha untuk mengubah negeri-negeri umat
Islam menjadi Darul Islam dengan menegakkan institusi Khilafah
Islamiyah berdasarkan kitabullah dan sunnah rasul-Nya, karena hukumnya
adalah fardhu, dan kewajiban ini bersifat muhtam, yaitu kewajiban yang
tidak memiliki pilihan lain kecuali mengerjakannya.

HT telah memahami fikrah ‘dan tharigah dakwah secara rasional
(fikriyahj dan terperingi, sesual dengan Al Quran dan As Sunnah serta
ijma sahabat dan giyas. HT telah menjadikan fakta (masyarakat yang ada)
sebagai sasaran (obyek) pemikirannya untuk dirubah sesual dengan
ketentuan Islam. Dalam mengemban dakwah, prinsip yang paling pokok
adalah harus berdasarkan syar’i, kemudian prinsip tersebut harus
termanifestasi ke dalam bentuk kaidah amali, sctiap amal harus terikat

dengan syara’.
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Dapat dilihat karakteristik yang dominan dalam dakwah HT adalah
thariqah dakwah dengan metodologi gerakan HT, yaitu gerakan pemikiran
(fikriyah), politik (siyasah) dannon kekerasan (la madiyah).

. Implementasi Konsep Dakwah

Berdasarkan metode yang telah dibangun dan ditempuh oleh HT
dalam mengemban dakwah, maka proses metode operasionalnya terbagi
dalam tiga marhalah / tahapan:

Pertama, Marhalah Tatsgif, fa;itu tahap pembinaan dan pengkaderan para

anggota.

Kedua, Marhalah Tafa'ul Ma'al Ummah, yaitu tahap berinteraksi dengan

umat. Pada tahap ini HT menyampaikan dakwah secara kolektif dengan

kegiatan-kegiatan seperti berikut:

a. Pembinaan tsaqafah murakkazah (intensif) melalui kalagah-halagah.

b. Pembinaan fsagafah jama'iyah, yaita menyampaikan dakwah kepada
masyarakat secara umum dan terbuka.

c. Ash shira’ul fikei (pergolakan pe_fnikiran) unfuk menentang ideologi
dan akidah yang rusak.

d. Al kifaahus siyasi(perjuangan politik) ryang -mencakup aktivitas-
aktivitas politik

¢. Mengangkat dan menetapkan kemaslahatan umat, yaitu dengan cara
mengatur seluruh urusan umat sesuai dengan hukum-hukum syara'

Ketiga, Marhalah Istilamil Hukmi, yaito tahap pengambil alihan

kekuasaan dan penerapan hukum Islam secara menyelurah sebagai risalah

ke seluruh dunia.
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Keselerasan pemikiran dengan dasar pemikiran Islam, dilakukan
melalui dua aktivitas yaitu anggota-anggota HT harus menjadi teladan
dalam tindakan-tindakannya dan melibatkan dirn dalam problem baru
untuk menjelaskan pemecahannya kepada umat.

Strategi dakwah HT untuk merubah dan metode yang difabbanikan
(ditetapkan) baik untuk tahapan-tahapan dakwah maupun untuk
mengemban dakwah. Kebijakan-kebijakan dasar HT adalah memposisikan
dan menselaraskan gerak langkah dalam menjalankan strategi yang utuh
dalam mengemban dakwah dimasyarakat sesuai dengan tuntunan yang

dibenarkan.

B. Saran-saran

Persembahan karya yang penulis suguhkan kepada pembaca ini masih
belum mencapai titik kulminasi yang sesungguhnya artinya masih perin
diperbaiki dari segi struktur kalimat maupun jsi. Namun penulis cukup bangga
dapat menyusun dan mempersembahkan hasil karya sederhana ini dengan
melalui perjuangan yang cukup berliku. Dan penulis menganggap perjuangan
ini belum usai hingga penulis dapat mempersembahkan karya-karya lainnya
di masa akan datang - Semoga karya ini dapat memberikan wahana
pengetahuan dan pemahaman bagi kita semua.

Sebagai kata perpisahan, maka penulis ingin menyampaikan saran-
saran kepada para pembaca dan kepada penulis sendiri dalam upaya
pematangan pola pikir kita dalam menginterpretasi sebuah ilmu sehingga tidak

terjadi benturan antara ilmu umum dan agama.
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Maka melalui karya skripsi ini penulis ingin menyampaikan saran-
| saran untuk perbaikan karya dimasa akan datang:

1. Perlunya meningkatkan daya dan pola pikir secara komprehensif dalam
memahami keilmuan yang dimanifestasikan dalam bentuk kepentingan
ilmiah dan sosial kemasyarakatan.

2. Pahami lingkungan secara nyata sesuai dengan ilmu terkait agar dapat
memberikan pemecahan yang ilmiah pula.

3. Integralisasikan ilmu umum dan agama (baca: Islam) agar tidak terjadi
benturan yang dapat berimplikasi pada pendangkalan terhadap hasil
pemikiran Jan ilmu pengetahuan.

4. Ciptakan karya-karya yang monumental untuk mendesain pola keilmuan

secara saintifis,
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